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ABSTRACT 

The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of applying the Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) learning model in improving student learning 

outcomes at UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli. This research was conducted at UPTD 

SMP Negeri 8 Gunungsitoli during the 2023/2024 academic year. The research method 

used was Classroom Action Research (PTK) which was carried out in two cycles, each 

with a structured evaluation of teacher ability, student activeness, and student learning 

outcomes. The results showed that in the first cycle, the teacher's ability to apply the 

SFAE model reached an average of 49.21%, increasing significantly to 85.93% in the 

second cycle. Student activeness also increased from an average of 62% to 84.94% 

between the first and second cycles. Student learning outcomes showed a significant 

increase from an average of 74.40% to 83.59%, with the percentage of learning 

completeness increasing from 48.14% to 88.88%. The conclusion of this study is that 

the application of the SFAE model significantly improved student engagement and 

learning outcomes at UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli, indicating that this model is 

effective in improving learning quality. This research supports the use of interactive and 

visual methods in the learning process to achieve better educational outcomes. 

Keywords: Learning Model, Student Facilitator and Explaining, Student Activity, 

Learning Outcomes, Classroom Action Research 
 

PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan di Indonesia masih menjadi perhatian utama meskipun berbagai 

upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitasnya, termasuk melalui peningkatan 

profesionalisme guru, revisi kurikulum, serta perbaikan sarana dan prasarana 

pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan 

pengajaran, yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang kompeten dan siap 

mailto:siskanovintatel@gmail.com1
mailto:bezisokhilaoli@gmail.com2
mailto:ariantolahagu8084@gmail.com3
mailto:septianti.laoli@gmail.com4


AKADEMIK  E-ISSN 2774-8863 
Jurnal Mahasiswa Humanis  
Vol. 4, No. 3, September 2024   

1114 

berkontribusi dalam pembangunan bangsa (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; 

Susanto, 2013; Muslim, 2014; Hamiyah & Jauhar, 2014). Sekolah sebagai salah satu 

wadah utama dalam proses pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk SDM yang berkualitas. 

Proses pembelajaran merupakan salah satu aktivitas penting dalam pendidikan, 

yang memungkinkan individu untuk menyadari dan mengembangkan kemampuan serta 

mengatasi kekurangannya. Melalui proses belajar yang efektif, individu dapat 

membekali diri dengan pendidikan yang sesuai untuk mencapai kesuksesan dalam 

kehidupan. Dalam konteks ini, strategi atau model pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik menjadi faktor penentu dalam keberhasilan proses pendidikan (Amelia & 

Syahputra, 2019; Aziz, 2020; Bau et al., 2022; Hamiyah & Jauhar, 2014; Kurniasih & 

Berlin, 2015). Model pembelajaran yang berorientasi pada konstruktivisme, misalnya, 

sangat memperhatikan pengalaman dan pengetahuan awal siswa, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep yang lebih mendalam. 

Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) merupakan salah 

satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Model ini menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, di mana 

mereka diberi kesempatan untuk mempresentasikan gagasan atau pendapat mereka 

kepada rekan-rekan sekelas (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Muslim, 

2014; Nurhajati, 2019; Susanto, 2013). Dalam konteks ini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa mengembangkan pemahaman mereka tentang materi 

yang dipelajari. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal mencerminkan 

kualitas proses pembelajaran yang berlangsung. Guru diharapkan memiliki kemampuan 

yang mumpuni dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, termasuk 

dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat, penguasaan materi ajar, serta 

kemampuan dalam mengelola kelas (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; 

Susanto, 2013; Kunandar, 2007; Saifuddin et al., 2015). Penggunaan model 

pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik siswa diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikategorikan menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup minat, bakat, 
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motivasi, dan tingkat intelegensi siswa, sementara faktor eksternal meliputi strategi 

pembelajaran yang diterapkan, manajemen kegiatan belajar, serta lingkungan belajar 

yang kondusif (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Hamiyah & Jauhar, 2014; 

Kurniasih & Berlin, 2015; Susanto, 2013). Penyebab utama kesulitan belajar seringkali 

berasal dari faktor internal, sementara kesalahan dalam strategi pembelajaran dan 

lingkungan belajar yang tidak mendukung dapat memperparah kesulitan tersebut. 

Dalam penelitian yang dilakukan di UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli, 

ditemukan bahwa metode pembelajaran yang dominan digunakan oleh guru adalah 

metode ceramah, yang cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif 

(Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Magdalena et al., 2020; Susanto, 2013; 

Trianto, 2015). Akibatnya, siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

yang berimplikasi pada rendahnya hasil belajar yang mereka capai. Penggunaan model 

pembelajaran yang lebih interaktif, seperti SFAE, diharapkan dapat mengatasi masalah 

ini dengan mendorong partisipasi aktif siswa dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran SFAE memiliki potensi untuk menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna, yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Melalui interaksi dan diskusi dengan rekan-rekan mereka, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam mengenai materi 

yang dipelajari (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Hamiyah & Jauhar, 2014; 

Muslim, 2014; Susanto, 2013). Dengan demikian, model pembelajaran ini diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya motivasi dan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat atau gagasan mereka di depan kelas. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran yang interaktif 

dan berpusat pada siswa, seperti SFAE, dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Kunandar, 2007; 

Susanto, 2013; Trianto, 2015). Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia. 
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Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Model pembelajaran SFAE, 

dengan fokus pada partisipasi aktif siswa dan interaksi antar siswa, menawarkan 

pendekatan yang dapat membantu mengatasi masalah rendahnya motivasi dan hasil 

belajar siswa (Amelia & Syahputra, 2019; Bau et al., 2022; Kurniasih & Berlin, 2015; 

Susanto, 2013; Trianto, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 

efektivitas model pembelajaran SFAE dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS Terpadu di UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli. 

 

LANDASAN TEORI 

Dalam kajian teori dan kerangka konseptual yang menyeluruh, model 

pembelajaran merupakan elemen kunci dalam pengembangan kurikulum dan 

pengaturan materi ajar yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Model pembelajaran tidak hanya menggambarkan strategi yang diterapkan dalam kelas, 

tetapi juga mencakup seluruh rangkaian kegiatan sebelum, selama, dan setelah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Istarani, 2011). Menurut Trianto (2015), model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang sistematis, dengan tujuan membantu siswa mencapai 

pemahaman dan keterampilan yang diinginkan. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Saefuddin dan Berdiati (2014) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematis dalam menyelenggarakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu. Mereka menambahkan bahwa model pembelajaran juga berperan sebagai 

panduan bagi perancang pembelajaran dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

di kelas. 

Selain itu, karakteristik model pembelajaran yang baik, seperti yang diungkapkan 

oleh Walil, K. (2021), harus mencakup prosedur yang sistematik, spesifikasi hasil 

belajar yang jelas, serta lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa model pembelajaran tidak hanya efektif dalam mengubah tingkah 

laku peserta didik, tetapi juga memberikan hasil belajar yang optimal. 

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, model pembelajaran seperti Student 

Facilitator And Explaining (SFE) menekankan pada interaksi siswa yang dapat 
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meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Shoimin (2014) mengemukakan 

bahwa model SFE dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi antar siswa, dengan 

tujuan utama meningkatkan penguasaan materi melalui presentasi dan diskusi antar 

siswa. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi ide dan 

pendapat, sehingga mereka dapat memperkaya pengetahuan mereka melalui kontribusi 

pemikiran dari siswa lain (Putut et al., 2017). 

Dengan demikian, model pembelajaran tidak hanya berperan dalam penyampaian 

materi ajar, tetapi juga dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Hal ini sesuai 

dengan pandangan Hamiyah dan Jauhar (2014), yang menekankan bahwa model 

pembelajaran harus didasarkan pada teori pedagogis yang kuat, memiliki tujuan 

pendidikan yang jelas, dan mampu meningkatkan kegiatan belajar di kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian merupakan faktor penting dalam menentukan validitas hasil 

penelitian, terutama ketika penelitian tersebut melibatkan populasi yang spesifik dan 

kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, lokasi dipilih di UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli, sebuah institusi pendidikan 

yang terletak di Jln. Laowo Dahana Tabaloho, Kecamatan Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan 

representatifitasnya terhadap populasi siswa yang beragam, yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran 

yang diterapkan dalam penelitian ini (Zebua et al., 2023). 

Waktu penelitian adalah aspek lain yang perlu diperhatikan untuk memastikan 

data yang dikumpulkan relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024, di mana seluruh 

tindakan penelitian, mulai dari perencanaan hingga refleksi, dilaksanakan dalam kurun 

waktu satu bulan. Rentang waktu ini dipilih untuk mengakomodasi kebutuhan penelitian 

tindakan kelas yang memerlukan pengulangan siklus untuk memperoleh hasil yang 

valid dan reliabel (Zega et al., 2024). 

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 8 

Gunungsitoli dengan jumlah peserta sebanyak 27 siswa. Pemilihan subjek ini 
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didasarkan pada tingkat kognitif siswa yang dianggap sudah mampu menerima dan 

mengolah informasi yang lebih kompleks, sesuai dengan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining yang akan diterapkan. Dalam konteks ini, pemilihan subjek 

yang tepat sangat krusial untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diinterpretasikan dengan benar dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas 

(Zebua et al., 2024). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Metode PTK dipilih karena kemampuannya dalam menangani masalah yang 

muncul dalam proses pembelajaran di kelas serta memberikan solusi yang konkret dan 

dapat langsung diterapkan. PTK juga memungkinkan guru untuk terlibat secara 

langsung dalam penelitian, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat akademis 

tetapi juga praktis dan aplikatif. PTK terdiri dari beberapa siklus yang melibatkan tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang bertujuan untuk terus 

meningkatkan efektivitas model pembelajaran yang diterapkan (Zebua et al., 2019; 

Laoli et al., 2023). 

Prosedur penelitian dibagi menjadi dua siklus, masing-masing terdiri dari empat 

tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta alat evaluasi yang 

akan digunakan. Selanjutnya, pada tahap tindakan, model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining diterapkan selama dua kali pertemuan per siklus. Observasi 

dilakukan oleh guru sebagai pengamat untuk mencatat aktivitas siswa, sementara 

refleksi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan menentukan 

perbaikan untuk siklus berikutnya (Zega et al., 2024; Telaumbanua et al., 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar observasi, dokumentasi 

berupa foto atau gambar, dan tes hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk 

mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan dokumentasi 

berfungsi sebagai bukti visual. Tes hasil belajar dilaksanakan pada akhir setiap siklus 

untuk mengukur pencapaian siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan (Zega et al., 2023). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 

Data observasi dianalisis menggunakan skala Likert, sedangkan data hasil tes belajar 

dianalisis untuk menentukan tingkat pencapaian siswa. Hasil analisis ini digunakan 
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untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran yang diterapkan dan memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang (Telaumbanua et al., 2024). 

Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi 

praktis bagi dunia pendidikan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
Aspek Siklus I Siklus II Perubahan Keterangan 

Pelaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Pelaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Student 

Facilitator And 

Explaining belum 

maksimal, 

terdapat banyak 

kelemahan dalam 

langkah-langkah 

pembelajaran. 

Pelaksanaan Model 

Pembelajaran 

Student Facilitator 

And Explaining 

lebih efektif dan 

sesuai dengan 

desain, sebagian 

besar langkah-

langkah 

pembelajaran telah 

diikuti dengan baik. 

Peningkatan 

signifikan 

pada 

efektivitas 

dan 

kesesuaian 

pelaksanaan 

model 

pembelajaran

. 

Perbaikan dalam 

pemahaman dan 

implementasi 

model 

pembelajaran oleh 

guru. 

Keaktifan 

Siswa 

Banyak siswa 

tidak terlibat 

aktif, mungkin 

karena belum 

terbiasa dengan 

model 

pembelajaran 

baru. 

Siswa mulai aktif 

dalam proses 

pembelajaran, 

banyak yang 

terlibat dalam 

diskusi dan 

bertanya. 

Peningkatan 

dalam 

keaktifan dan 

partisipasi 

siswa. 

Adaptasi siswa 

terhadap model 

pembelajaran baru. 

Pemahaman 

Siswa 

terhadap 

Materi 

Banyak siswa 

mengalami 

kesulitan 

memahami model 

pembelajaran 

yang baru. 

Pemahaman siswa 

meningkat, 

sebagian besar 

siswa mampu 

mengikuti langkah-

langkah 

pembelajaran 

dengan baik. 

Peningkatan 

pemahaman 

siswa 

terhadap 

materi yang 

diajarkan. 

Penjelasan yang 

lebih mendalam 

dan individualisasi 

pembelajaran 

membantu 

meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Hasil 

Observasi 

Guru 

49,21% - 

Dikategorikan 

Kurang  

85,93% - 

Dikategorikan 

Sangat Baik  

Peningkatan 

signifikan 

dalam hasil 

observasi 

guru. 

Peningkatan 

kemampuan guru 

dalam 

mengimplementasi

kan model 

pembelajaran. 

Hasil 

Observasi 

Siswa 

52% - 

Dikategorikan 

Cukup  

84,94% - 

Dikategorikan 

Sangat Baik  

Peningkatan 

signifikan 

dalam hasil 

observasi 

siswa. 

Siswa lebih aktif 

dan terlibat dalam 

proses 

pembelajaran. 
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Aspek Siklus I Siklus II Perubahan Keterangan 

Rata-rata 

Hasil Belajar 

Siswa 

74,40% - 

Dikategorikan 

Cukup  

89,60% - 

Dikategorikan 

Sangat Baik  

Peningkatan 

signifikan 

dalam hasil 

belajar siswa. 

Penerapan model 

pembelajaran yang 

lebih baik dan 

partisipasi aktif 

siswa. 
Sumber: Olahan Hasil Penenlitian, 2024 

Pembahasan 

Pembahasan temuan penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam hasil-

hasil yang telah dipaparkan sebelumnya. Penjelasan ini didasarkan pada analisis temuan 

penelitian, kajian pustaka, perbandingan dengan studi sebelumnya, serta keterbatasan 

penelitian. Struktur pembahasan meliputi jawaban umum atas permasalahan pokok 

penelitian, analisis dan interpretasi temuan, perbandingan dengan hasil penelitian 

terdahulu, kontras dengan teori yang ada, implikasi temuan, serta keterbatasan analisis 

dan penafsiran. Permasalahan utama dalam penelitian ini berfokus pada penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di UPTD SMP Negeri 8 

Gunungsitoli. Berdasarkan temuan, hasil belajar siswa pada Siklus I menunjukkan 

kinerja yang kurang memuaskan, dengan sejumlah kelemahan dalam penerapan model. 

Namun, setelah melakukan perbaikan pada Siklus II, terlihat peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar siswa. Dengan demikian, jawaban umum atas permasalahan pokok 

adalah bahwa penerapan model pembelajaran SFAE dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan hasil belajar yang tercatat dalam 

Siklus II. 

Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian 

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model SFAE berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada Siklus I, hasil observasi guru berada pada angka 

49,21%, yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam penerapan model. Namun, pada 

Siklus II, terdapat peningkatan signifikan menjadi 85,93%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa guru mengalami kemajuan dalam menerapkan model 

pembelajaran, sejalan dengan temuan yang mengindikasikan bahwa refleksi dan 

penyesuaian berkelanjutan dapat memperbaiki kualitas pengajaran (Wardah et al., 

2022). 
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Di sisi lain, observasi siswa pada Siklus I mencatat rata-rata keaktifan sebesar 

62%, sementara pada Siklus II meningkat menjadi 84,94%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran setelah 

penerapan model SFAE. Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa keaktifan siswa 

dapat meningkat melalui strategi pembelajaran yang efektif (Ayu et al., 2021). 

Rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus I adalah 74,40%, sedangkan pada Siklus 

II meningkat menjadi 83,60%. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas model SFAE 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Mariatun et al., (2023) 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang baik dapat memperbaiki hasil belajar 

siswa secara signifikan. Persentase ketuntasan siswa pada Siklus I mencapai 48,14%, 

yang belum memenuhi target. Namun, pada Siklus II, persentase ketuntasan meningkat 

menjadi 88,88%, menunjukkan bahwa target ketuntasan telah tercapai. Temuan ini 

sejalan dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa (Hattie & Timperley, 2007). 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi hasil. Budi 

Sutrisno (2010) melaporkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus I adalah 

67,90%, sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 86,13%. Ketuntasan pada Siklus I 

mencapai 66,66%, dan pada Siklus II meningkat menjadi 96,67%. Temuan penelitian 

ini menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus I tergolong cukup, sedangkan 

pada Siklus II tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

SFAE efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, mendukung temuan Budi 

Sutrisno (2010) mengenai keberhasilan model SFAE dalam konteks pendidikan. 

Kontras dengan Teori 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dasar yang mendasarinya, yaitu model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Suprijono (2009) menyatakan bahwa 

model ini efektif dalam melatih siswa untuk berbicara dan menyampaikan ide secara 

mandiri, yang mendukung pemahaman materi. Temuan bahwa siswa menjadi lebih aktif 

dan percaya diri sejalan dengan teori ini. Dengan demikian, penerapan model SFAE 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang 

diharapkan berdasarkan teori (Khairina et al., 2021). 
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Implikasi Temuan Penelitian 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah bahwa model SFAE dapat memaknai 

materi pelajaran lebih mendalam, dan membantu siswa untuk menerapkan pengetahuan 

dalam kehidupan nyata. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan berbicara serta berpikir kreatif. Untuk 

guru, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa refleksi dan perbaikan berkelanjutan 

dalam praktek pengajaran dapat meningkatkan mutu pendidikan dan relevansi materi 

yang diajarkan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengevaluasi penerapan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) di UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli pada tahun pelajaran 

2023/2024 dan menemukan hasil yang signifikan. Pada Siklus I, kemampuan guru 

dalam menerapkan model SFAE tercatat pada tingkat 49,21%, yang menunjukkan 

pencapaian yang masih perlu diperbaiki. Namun, setelah perbaikan dan implementasi 

lanjutan di Siklus II, kemampuan guru meningkat secara drastis menjadi 85,93%, 

mencerminkan kemajuan yang sangat positif dalam penerapan model ini. Keaktifan 

siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I, rata-rata keaktifan 

siswa adalah 62%, sedangkan pada Siklus II, angka ini melonjak menjadi 84,94%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model SFAE efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, menjadikannya lebih dinamis dan 

interaktif. Dari segi hasil belajar, terdapat peningkatan yang jelas. Siklus I menunjukkan 

rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,40% dengan ketuntasan 48,14%. Namun, pada 

Siklus II, hasil belajar siswa meningkat menjadi rata-rata 83,59%, dengan ketuntasan 

mencapai 88,88%. Pencapaian ini tidak hanya memenuhi tetapi juga melampaui target 

yang ditetapkan, menegaskan efektivitas model SFAE dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang mendukung bahwa model SFAE 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar melalui pendekatan yang lebih 

interaktif dan visual. Dengan demikian, penerapan model SFAE di SMP Negeri 8 

Gunungsitoli telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 
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